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ABSTRAK 

Situasi konflik yang terjadi di Timur Tengah terus memburuk, terlebih 

setelah serangan rudal balasan Iran kepada Israel, serangan ini disinyalir berpotensi 

pada eskalasi konflik yang lebih besar bahkan dapat memicu terjadinya konflik 

skala regional hingga global. Salah satu media yang aktif dalam memberitakan 

konflik Israel – Iran adalah Tribun Jogja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan analisis framing yang bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah tentang bagaimana framing yang dilakukan Tribun Jogja dalam 

pemberitaan konflik Israel – Iran. Penelitian ini menggunakan analisis framing 

model Robert N. Entman yang mencakup 4 elemen yaitu Define Problem, Diagnose 

Causes, Make Moral Judgement dan Treatment Recommendation. Data penelitian 

dari hasil analisis terhadap 15 video yang diunggah pada tanggal 2 Oktober 2024 

mengenai serangan Iran ke Israel pada tanggal 1 Oktober 2024. Hasil temuan dalam 

penelitian menemukan bahwa bingkai yang dibuat Tribun Jogja lebih menyoroti 

dampak dari serangan Iran dibandingkan melihat penyebab dari serangan tersebut. 

Dengan kata lain, Tribun Jogja mengkontruksikan kepada publik mengenai 

serangan Iran sebagai serangan yang agresif dan berdampak buruk pada stabilitas 

regional di kawasan Timur Tengah. Penelitian mengenai konflik Israel-Iran di kanal 

YouTube Tribun Jogja tidak hanya memperkaya kajian framing media, tetapi juga 

menggarisbawahi mengenai pentingnya memahami bagaimana media digital 

membentuk realitas sosial dan politik di era modern. 

Kata Kunci: Konflik, Framing, Israel, Iran, Tribun Jogja. 
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ABSTRACT 

The conflict situation in the Middle East continues to worsen, especially after Iran's 

retaliatory missile attack on Israel, this attack is signaled to have the potential for 

greater conflict escalation and can even trigger regional to global scale conflicts. 

One of the media that is active in reporting the Israel - Iran conflict is Tribun Jogja. 

This research uses a qualitative approach using framing analysis which aims to 

answer the problem formulation of how the framing carried out by Tribun Jogja in 

the coverage of the Israel-Iran conflict. This research uses Robert N. Entman's 

framing analysis model which includes 4 elements, namely Define Problem, 

Diagnose Causes, Make Moral Judgement and Treatment Recommendation. The 

research data from the analysis of 15 videos uploaded on October 2, 2024 

regarding Iran's attack on Israel on October 1, 2024. The findings in the study 

found that the frame made by Tribun Jogja highlighted the impact of the Iranian 

attack rather than looking at the causes of the attack. In other words, Tribun Jogja 

constructs to the public about Iran's attack as an aggressive attack and has a 

negative impact on regional stability in the Middle East Region. The research on 

the Israel-Iran conflict on Tribun Jogja's YouTube channel not only enriches media 

framing studies, but also underscores the importance of understanding how digital 

media shapes social reality.  

Keyword: Conflict, Framing, Israel, Iran, Tribun Jogja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konflik  adalah  situasi  di  mana  dua  atau  lebih pihak  memiliki  perbedaan  

dalam kepentingan, nilai, atau tujuan yang saling bertentangan. Konflik bisa terjadi 

di berbagai tingkat,  mulai  dari  konflik  antar  individu  hingga  konflik  antar  

negara.  Biasanya,  konflik melibatkan  ketegangan,  frustrasi,  dan  interaksi  yang  

kompleks  antara  pihak-pihak  yang terlibat.  Penyelesaian  konflik  bisa  melalui  

berbagai  cara,  seperti  negosiasi,  mediasi,  atau bahkan konfrontasi.1 

Konflik Israel-Iran adalah salah satu isu internasional yang terus berlanjut 

dan menarik perhatian publik global. Dalam  beberapa  tahun  terakhir, ketegangan 

antara Iran dan Israel semakin meningkat. Ketegangan ini berasal dari perbedaan 

ideologis, politik, dan agama yang kuat antara kedua negara. Israel sebagai satu-

satunya negara Yahudi di dunia, sering kali berada di sisi berlawanan dalam banyak 

masalah regional dan internasional.  

Puncak ketegangan diantara Israel dan Iran meningkat pada 1 Oktober 2024 

seiring dengan meningkatnya aktivitas militer dan retorika yang tajam dari kedua 

belah pihak. Iran dilaporkan memperkuat kehadiran militernya di wilayah-wilayah 

 
1 Achmad Herman and Jimmy Nurdiansa, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-

Palestina Dalam Harian Kompas Dan Radar Sulteng,” Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 8:2 (2010), hlm. 

1. 
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dekat perbatasan dengan Israel, sementara Israel melakukan serangkaian serangan 

udara terhadap fasilitas-fasilitas yang diduga terkait dengan program nuklir Iran. 

Pemerintah Israel mengeluarkan pernyataan keras yang menganggap 

langkah-langkah Iran sebagai ancaman langsung terhadap keamanan nasional. Di 

sisi lain, Iran mengancam akan membalas setiap agresi yang dilakukan oleh Israel, 

menekankan komitmennya untuk mendukung kelompok-kelompok yang beroposisi 

terhadap Israel di kawasan tersebut. 2 

Konflik ini semakin rumit oleh situasi politik di Timur Tengah yang lebih 

luas, termasuk keterlibatan negara-negara lain serta dinamika di dalam komunitas 

internasional terkait program nuklir Iran. Ketegangan ini menambah lapisan 

kompleks pada hubungan yang sudah tegang antara kedua negara dan mempunyai 

implikasi geopolitik yang mendalam. Hal ini tentu memunculkan kekhawatiran 

sejumlah pihak tentang kemungkinan terjadinya Perang Dunia III. 

Ketegangan konflik diantara kedua negara ini tentu menarik perhatian 

media baik media lokal maupun internasional. Pemberitaan mengenai konflik 

antara Israel dan Iran tentu disajikan secara berbeda dengan berbagai sudut pandang 

yang beragam oleh berbagai media. Penyajian konten pemberitaan yang berbeda ini 

tentu mempengaruhi presepsi dan opini khalayak terhadap konflik yang terjadi 

tergantung bagaimana media itu mengemas berita yang disampaikan.  

 
2 Alia Rahmatulummah and Sekar Anugrah Resky, “Eskalasi Konflik Iran-Israel Di 

Damaskus: Implikasi Terhadap Stabilitas Keamanan Regional Dan Global,” Jurnal Hubungan Luar 

Negeri, vol. 9:1 (2024), hlm. 5. 



3 
 

Penyajian konflik Israel-Iran melalui saluran YouTube menjadi sebuah 

penelitian yang menarik untuk dianalisis, mengingat kompleksitas isu yang 

dihadapi dan beragamnya sudut pandang yang dapat muncul dari masing-masing 

media. Dengan jutaan pengguna aktif, YouTube memungkinkan penyebaran 

informasi yang cepat dan luas, sehingga penting untuk menganalisis bagaimana 

framing dalam pemberitaan dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

konflik ini.  

Meskipun media mendeklarasikan sebagai media yang independen dan 

objektif, namun pada kenyataannya publik selalu mendapat suguhan informasi yang 

beragam dari peristiwa yang sama. Media memiliki kemampuan untuk menyeleksi 

isu-isu tertentu, menonjolkan aspek tertentu dari sebuah peristiwa yang sama 

sebelum dipublikasikan kepada khalayaknya. Sehingga bila di cermati satu media 

lebih menonjolkan isu tertentu dan sebagian media yang lain mengabaikannya.3 

Adapun perspektif, kebijakan editorial, dan kepentingan politik atau 

ideologi media dapat memengaruhi cara media menyiarkan peristiwa ini. Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa setiap media memiliki sudut pandang unik yang 

didasarkan pada agenda yang dimiliki masing-masing media (setting) dan cara 

mereka membingkai peristiwa (framing). 4 

 
3 Rahman Selasdi, Analisis Framing Robert N. Entman Pemberitaan Vaksinasi Covid-19 

di Media Tribun Pekanbaru.Com, Skripsi (Pekanbaru: Program Studi Media Massa, Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Riau, 2021), hlm. 2 
4 Muhammad Valdi Dewanta, Pemberitaan Serangan Israel ke Iran antara Media 

Holopis.Com dengan BeritaNasional.Com Berdasarkan Analisis Teori Framing Erving Goffman, 

Skripsi (Jakarta: Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas 

Nasional, 2024), hlm. 1. 
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Isi yang sama dengan bingkai yang berbeda tentu akan menghasilkan 

presepsi yang berbeda pula. Media lokal dan media internasional memiliki sudut 

pandang yang berbeda dalam menyoroti konflik antara Israel dan Iran, terutama 

karena perbedaan dalam kepentingan nasional, audiens utama, serta agenda 

editorial masing-masing. Media internasional, seperti Aljazeera, BBC, dan CNN 

cenderung menyajikan konflik dan dampaknya yang lebih kompleks. Media 

internasional lebih menonjolkan bagaimana ketegangan keduanya ini 

mempengaruhi stabilitas Timur Tengah dan keterlibatan negara-negara besar 

seperti Amerika dan Rusia terhadap konflik kedua negara tersebut. 

Berbeda dengan media internasional, media lokal cenderung lebih 

menonjolkan aspek yang sentimen bagi Masyarakat Indonesia seperti dukungan 

bagi Palestina serta peran Iran dalam mendukung kelompok-kelompok yang 

menentang Israel dan mengangkat aspek - aspek kemanusiaan, terutama jika 

melibatkan korban dari konflik yang terjadi. 

Adapun salah satu media lokal yang aktif memberitakan konflik antara 

Israel dan Iran adalah Tribun Jogja. Tribun Jogja adalah bagian dari jaringan Tribun 

Network yang berafiliasi dengan Kompas Gramedia Group. Tribun Network sendiri 

memiliki surat kabar yang tersebar luas di 18 propinsi di Indonesia, diantaranya ada 

di Sumatera yaitu di Serambi Indonesia (Aceh), Sriwijaya Pos (Palembang), 

Bangka Pos (Bangka Belitung), Tribun Batam (Batam), Tribun Pekan Baru (Riau), 

Tribun Jambi (Jambi), dan Tribun Lampung (Lampung). Pulau Jawa terdapat 

Tribun Jabar (Bandung), Harian Surya 34 (Surabaya) dan Tribun Jogja 

(Yogyakarta). Di Kalimantan terdapat Banjarmasin Post (Kalimantan Selatan), 
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Tribun Kaltim (Kalimantan Timur) dan Tribun Pontianak (Kalimantan Barat). 

Sulawesi yaitu Tribun Manado (Sulawesi Utara), dan di Nusa Tenggara Timur yaitu 

Pos Kupang (Kupang) (Company Profile Tribun Jogja, 2021).  

Tribun Jogja sendiri memiliki fokus peliputannya didaerah Yogyakarta dan 

sekitarnya. Tribun Jogja menyajikan beragam informasi terkini mengenai isu-isu 

nasional dan internasional yang hadir dalam bentuk media cetak dan juga online. 

Meskipun merupakan media lokal dan bukan media yang khusus berfokus pada 

Islam namun Tribun Jogja secara aktif menayangkan berita terkait Islam sebagai 

bagian dari peliputan isu-isu agama salah satu berita yang aktif ditayangkan yakni 

konflik yang terjadi antara Israel - Iran. 

Maka dari itu peneliti akan meneliti tentang bagaimana kanal YouTube 

Tribun Jogja  menyampaikan berita konflik antara Israel dan Iran dan efek media 

terhadap opini dan presepsi publik. Penelitian ini sekaligus mengisi kurangnya 

penelitian yang berfokus pada media digital lokal, khususnya kanal YouTube, 

dalam mengkonstruksi realitas konflik. Sebagian besar studi framing terdahulu 

lebih banyak mengulas media konvensional seperti surat kabar dan televisi, 

sehingga penelitian ini mengisi celah tersebut dengan memberikan analisis 

mendalam terhadap strategi framing yang digunakan oleh Tribun Jogja. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

bagaimana media mempengaruhi presepsi publik terhadap suatu peritiwa atau 

konflik yang sedang terjadi melalui framing berita yang dibuat oleh media 

khususnya media digital. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana framing Tribun Jogja dalam pemberitaan konflik Israel - Iran? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui framing Tribun Jogja dalam pemberitaan konflik Israel – 

Iran. 

2. Manfaat 

a. Bagi Akademisi: Menambah dan megembangkan wawasan tentang teori 

framing dalam keilmuan komunikasi dan pengaruhnya di media digital. 

b. Bagi Praktisi Media: Memberikan wawasan tentang cara menyajikan 

berita yang dapat memengaruhi persepsi publik. 

c. Bagi Masyarakat: Memberikan pemahaman tentang bagaimana media 

membentuk opini public tentang isu-isu konflik internasional. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tentu tidak berdiri sendiri, melainkan telah diawali dengan 

menelaah penelitian terdahulu yang berkaitan serta relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Dengan demikian kajian pustaka ini juga menjelaskan kebaharuan 

dalam penelitian apakah tema yang diangkat belum pernah sama sekali diangkat 

atau sudah diangkat pada penelitian sebelumnya. Pada penemuannya, peneliti 

setidaknya ada 5 (lima) penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan penelitian 

ini. 

Pertama, Jurnal Penelitian berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Konflik 

Israel – Palestina dalam Harian Kompas dan Radar Sulteng” yang ditulis oleh 
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Achmad Herman. Penelitian ini menggunakan analisis framing dengan mengambil 

kerangka framing yang dijelaskan oleh Robert N. Entman untuk menganalisis 

perbedaan pemberitaan yang disajikan oleh Harian Kompas dan Radar Sulteng. 

Namun, pemberitaan dalam media seringkali kadang-kadang subjektif dan tidak 

netral. Karena itu, penelitian ini dilakukan yaitu melihat bagaimana media massa 

khususnya Harian Kompas dan Radar Sulteng menyajikan berita mengenai konflik 

yang terjadi antara Israel – Palestina. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

komunikasi yang berbeda diantara keduanya khususnya tentang penilaian moral. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan berita 

mengenai konflik yang terjadi antara Israel dan Palestina yang dimuat di – harian 

Kompas dan Radar Sulteng edisi 19 Desember 2008 – 18 Februari 2009. 5  

Kedua, Jurnal Penelitian berjudul “Pemberitaan Palestina Dalam Framing 

Robert N. Entman” yang ditulis oleh  Arif Ramdan Sulaeman dan Arina Islami. 

Penelitian ini menggunakan analisis framing dengan teori framing yang 

dikemukakan oleh Robert N. Entman dengan pendekatan kualitatif melalui empat 

elemen yang dimilikinya, yaitu mencakup: define problem, diagnose causes, make 

moral judgement dan treatment recommendation. Penelitian ini berfokus pada 

berita-berita Warta Rasil Siang edisi Mei 2022 sebagai objek penelitiannya. 6  

Ketiga, Jurnal Penelitian berjudul “Eskalasi Konflik Iran-Israel di 

Damaskus: Implikasi terhadap Stabilitas Keamanan Regional dan Global” yang 

 
5 Achmad Herman and Jimmy Nurdiansa, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Israel-

Palestina Dalam Harian Kompas Dan Radar Sulteng,” Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 8:2 (2010). 
6 Arif Ramdan Sulaeman and Arina Islami, "Pemberitaan Palestina Dalam Analisis 

Framing Robert N Entman,” Ittishal Jurnal Komunikasi Dan Media, vol. 1:1 (2024). 
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ditulis oleh Suhayatmi, Alia Rahmatulummah, dan Sekar Anugrah Resky. 

Penelitian ini membahas implikasi dari eskalasi konflik Iran-Israel pasca serangan 

bom terhadap gedung Konsuler Kedutaan Besar Iran di Damaskus pada April 

2024.7 Penelitian ini menggunakan teori Stabilitas Keamanan Regional dan teori 

Interdependensi Kompleks untuk menganalisis dampak konflik ini terhadap 

stabilitas kawasan Timur Tengah dan global. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai implikasi politik, militer dan keamanan dari eskalasi 

konflik Iran-Israel.  

Keempat, Jurnal Penelitian berjudul “Analisis Isi Framing Berita Konflik 

Israel dan Palestina di Media Kompas.com” yang ditulis oleh Dimas Alfriandi dan 

Zuhriah. Penelitian ini menggunakan Dengan  menggunakan  konsep  analisis  

framing  Robert  N.  Entman yang terdiri  dari  pendefinisian  masalah,  diagnosa  

penyebab  masalah,  membuat  keputusan moral, dan penyelesaian masalah guna 

menganalisis bagaimana berita disajikan secara berbeda.8 Penelitian ini 

menggunakan metodologi  kualitatif  dengan pendekatan paradigma konstruktivis, 

yang melibatkan analisis konten terhadap berita – berita  di  Kompas.com  mengenai  

konflik  Hamas – Israel.  Pengumpulan data menggunakan metode observasi   dan   

wawancara   mendalam   dengan jurnalis   dan   editor   untuk memahami  proses  

framing  yang  dilakukan dalam menyajikan berita di Media Kompas.com. 

 
7 Alia Rahmatulummah and Sekar Anugrah Resky, “Eskalasi Konflik Iran-Israel Di 

Damaskus: Implikasi Terhadap Stabilitas Keamanan Regional Dan Global,” Jurnal Hubungan Luar 

Negeri, vol 9:1 (2024). 
8 Dimas Alfriandi and Zuhriah, “Analisis Isi Framing Berita Konflik Israel Dan Palestina 

Di Media Kompas.Com,” Journal of Communication, vol. 5:2, (2024). 
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Kelima, Penelitian berjudul ”Pemberitaan Serangan Iran ke Israel Antara 

Media Online Holopis.com Dengan BeritaNasional.com Berdasarkan Analisis 

Teori Framing Erving Goffman” oleh Muhammad Valdi Dewanta. Penelitian ini 

menggunakan teori framing Erving Goffman.9 Metodologi yang digunakan adalah 

analisis konten kualitatif terhadap artikel berita yang diterbitkan oleh kedua media. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Holopis.com cenderung membingkai berita 

dari perspektif kemanusiaan, dengan fokus pada pelanggaran hak asasi manusia, 

sementara BeritaNasional.com membingkai berita dari perspektif politik, 

menekankan hak Iran untuk membela diri dan implikasi politik. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian penulis pada isu yang dianalisis dalam 

penelitian yakni konflik yang terjadi diantara Israel dan Iran. 

E. Kerangka Teori 

1. Kontruksi Realitas Media Massa 

Teori ini pertama kali dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman di dalam bukunya The Social Construction of Reality, A Treatise in 

the Sociology knowledge pada tahun 1960-an yang memiliki paradigma 

konstruktivis. Menurut Peter L Berger dan Thomas Luckman dalam Bungin 

(2000), realitas sosial tercipta dari tindakan dan interaksi manusia yang 

dilakukan secara subjektif dan berkelanjutan. Realitas sosial merupakan 

separasi antara realitas dan pengetahuan. Realitas seperti kualitas di dunia 

nyata yang memiliki eksistensi dan tidak bergantung pada keinginan kita 

 
9 Muhammad Valdi, Pemberitaan Serangan Israel, (2024). 
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sendiri. Sedangkan pengetahuan adalah kepastian bahwa realitas-realitas 

tersebut nyata disertai karakteristik yang spesifik.10 

Konstruksi sosial ini dianggap sebagai proses sosial dan interaksi 

sosial yang akhirnya menciptakan realitas sosial. Dengan kata lain, hal yang 

diyakini secara “alami” sebenarnya merupakan hasil dari proses interaksi, 

kesepakatan, dan nilai-nilai yang diciptakan oleh masyarakat. 

Teori ini beranggapan bahwa realitas sosial adalah hasil konstruksi 

pikiran individu. Individu disini adalah manusia yang bebas yang memiliki 

kemerdekaan berpikir yang menjadi penentu realitas di dunia sosial 

berdasarkan kehendaknya. Pemikiran Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

dipengaruhi oleh disiplin ilmu yang lain, seperti Schutz dengan pemikiran 

fenomenologi, Weber dengan pemikiran makna-makna subjektif, Durkhem 

dengan pemikiran makna subjektif, Marx dengan pemikiran dialektika, dan 

Mead dengan teori interaksi simboliknya. 

Dalam proses perkembangan kebudayaan manusia, media massa 

menjadi proses dalam bidang ilmu komunikasi yang mempunyai tingkat 

pengaruh yang cukup signifikan bagi kehidupan manusia. Media Massa 

memainkan peranan penting bagi perubahan dan dinamika manusia. Seperti 

diketahui bahwa salah satu aktor penting dalam demokrasi modern adalah 

 
10 Burhan Mungin, Konstruksi Sosial Media Masa : Makna Realitas Sosial Iklan Televisi 

Dalam Masyarakat Kapitalistik, Disertasi (Surabaya: Universitas Airlangga, 2000), hlm. 21. 

https://dosensosiologi.com/proses-sosial-dan-interaksi-sosial/
https://dosensosiologi.com/proses-sosial-dan-interaksi-sosial/
https://dosensosiologi.com/pengertian-realitas-sosial-dan-contohnya-lengkap/
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media massa. Dalam masyarakat yang mayoritas menggunakan media sebagai 

alat untuk mendapatkan informasi, agenda setting media berpengaruh kuat. 11 

Produk dari komunikasi massa salah satunya adalah berita. Berita hasil 

konstruksi media, yang disusun dalam benak manusia bukan merupakan 

peristiwa manusia. Berita bukan adalah peristiwa itu sendiri. Berita merupakan 

usaha rekonstruksi kerangka peristiwa yang terjadi. Berita dalam konteks 

komunikasi massa, lebih merupakan inti yang disesuaikan dengan kerangka 

acuan yang dipertimbangkan agar peristiwa itu memiliki makna bagi para 

pembacanya.12 

2. Teori Framing Robert N. Entman 

Framing merupakan salah satu pendekatan penelitian yang berpusat 

pada khalayak yang mulai berkembang pada tahun 1980-an di Amerika Serikat. 

Secara definisi framing memiliki makna yang berbeda satu sama lain, karena 

kurangnya atau tidak adanya kesepakatan dalam berbagai literatur jurnalistik 

maupun komunikasi yang menekankan pada arti dan konsep framing itu 

sendiri. Namun, pada intinya framing adalah sebuah teori efek media terkait 

dengan bagaimana sebuah pesan ditampilkan dibandingkan dengan apa yang 

disajikan.13 

Analisis framing merupakan sebuah metode penelitian mengenai media 

massa yang dasar penelitiannya berasal dari teori Konstruksi Sosial. Dalam 

 
11 Kamaruddin Hasan, “Konstruksi Realitas Dalam Media Massa,” Jurnal Jurnalisme, 

vol. 1:1 (2016), hlm. 65. 
12 Ibid, hlm. 66. 
13 Ido Prijana Hadi dkk., Komunikasi Massa (Pasuruan: Qiara Media, 2020), hlm. 166. 
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teori ini dipaparkan bahwa, realitas yang dilihat atau baca di media massa 

tersebut bukan merupakan realitas seperti yang benar- benar terjadi, melainkan 

sebuah proses konstruksi dari media-media yang bersangkutan.14 

Pendekatan menggunakan teori framing adalah untuk melihat 

bagaimana realitas dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan 

konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas 

yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal.15 

Dalam analisis framing, yang menjadi pusat perhatian adalah 

pembentukan pesan atau teks. Framing, terutama melihat bagaimana peristiwa 

dikonstruksi oleh media, bagaimana wartawan mengonstruksi peristiwa dan 

menyajikannya kepada khalayak.16 

Goffman  adalah  orang pertama yang berfokus pada framing sebagai 

suatu jenis komunikasi, mendefinisikannya sebagai skema interpretatif yang 

membantu orang menemukan, menganalisis, mengenali, dan   memberi   label   

pada   kejadian – kejadian   dalam   kehidupan.17 Robert   Entman 

memodernisasi definisi ini dengan menyatakan bahwa membingkai sebuah 

teks atau pesan  yang   dikomunikasikan   berarti   menyoroti   aspek – aspek   

tertentu   dari   realitas   yang dipersepsikan untuk mendukung definisi masalah, 

interpretasi kausalitas, evaluasi moral, atau rekomendasi pengobatan.18 

 
14 Herman, “Analisis Framing Pemberitaan", hlm. 156. 
15 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 

2002), hlm. 66. 
16 Ibid, hlm. 8. 
17 Erving Goffman, Analisis Bingkai: Sebuah Esai Tentang Organisasi Pengalaman, terj. 

(Pers Universitas Harvard, 1974), hlm. 65. 
18 Robert M. Entman, “Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm,” Journal 

of Communication, vol. 43:4 (1993). hlm. 51. 
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Framing adalah cara untuk menentukan bagaimana media memilih isu 

atau berita yang akan disajikan di media massa, bingkai yang dibuat oleh media 

yang berbeda akan menimbulkan prespektif dan opini yang berbeda pada 

public yang menerima berita . Efek media ini yang dinamakan framing, dimana 

peristiwa yang ditafsirkan secara berbeda dengan bingkai yang berbeda akan 

menciptakan realitas yang berbeda. 

Adapun Robert N. Entman membagi mekanisme framing menjadi 

empat elemen bagian antara lain: Pertama: Define Problem (pendefinisian isu 

atau masalah yang diangkat). Ini merupakan elemen framing yang paling 

penting. Elemen ini mencakup cara media mendefinisikan isu yang sedang 

dibahas. Dalam framing, media memilih untuk menyoroti aspek tertentu dari 

suatu masalah dan mengabaikan yang lain.  

Fokusnya  adalah  bagaimana  wartawan  menafsirkan peristiwa.  

Bagaimana  masalah  atau  peristiwa  dimaknai.  Peristiwa  ini  dapat  

ditafsirkan secara berbeda. bingkai yang berbeda menciptakan realitas yang 

berbeda.19 

Kedua, Diagnose Cause (memperkirakan penyebab masalah). Elemen 

ini berfokus pada bagaimana media menjelaskan penyebab dari suatu masalah. 

Media bisa memfokuskan pada penyebabnya, bisa berarti apa (what) atau siapa 

(who) ataupun kombinasi keduanya.20 

 
19 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 22. 
20 Herman, “Analisis Framing Pemberitaan", hlm. 157. 
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Ketiga, Make Moral Judgement (membuat pilihan moral). Elemen ini 

mencakup bagaimana media menyoroti kepentingan yang terlibat dalam suatu 

masalah serta konsekuensi yang mungkin timbul. Media bisa 

mempresentasikan dampak dari suatu isu bagi individu, kelompok, atau 

masyarakat secara keseluruhan. 

Elemen ini merupakan elemen framing yang dipakai untuk 

membenarkan/memberikan argumentasi pada pendefinisian masalah yang 

telah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah 

ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung 

gagasan tersebut.21 

Keempat, Treatment Recommendation (solusi). Elemen ini berfokus 

pada solusi atau respons yang diajukan terhadap masalah yang diangkat. Media 

dapat memberikan saran atau rekomendasi tertentu yang bisa diambil untuk 

mengatasi masalah ataupun konflik yang diangkat tersebut. Penyelesaian itu 

tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa 

yang dipandang sebagai penyebab masalah.22 

3. Konflik Internasional (Israel – Iran) 

Sejak awal kemerdekaan Israel pada 14 Mei 1948, hubungan antara Iran 

dan Israel berjalan penuh dengan dinamika yang rumit. Islamiyah (2016) 

mencatat bahwa konflik mulai muncul ketika Iran secara resmi menentang 

rencana Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk membagi wilayah Palestina, 

 
21 Ibid, hlm. 157. 
22 Ibid, hlm. 158. 
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yang pada akhirnya membawa kepada pendirian negara Israel, melalui resolusi 

181, Majelis Umum PBB menyerukan agar Palestina dibagi menjadi negara 

Arab dan Yahudi pada tahun 1947.23 

Israel diakui keanggotaannya secara penuh oleh PBB pada 11 Mei 1949 

atau satu tahun setelah Israel mendeklarasikan kemerdekaannya pada tahun 

1948. Sebagai negara muslim, Iran aktif mendukung perjuangan rakyat 

Palestina dan menentang eksistensi Israel, bahkan mengambil sikap yang kuat 

dalam melawan orang-orang Yahudi (Islamiyah 2016).24 

Kemudian setelah revolusi Iran pada tahun 1979, Iran menjadi negara 

yang dipimpin oleh rezim Syiah yang anti-Israel dan pro-Palestina. Hubungan 

diplomatik yang sebelumnya ada antara kedua negara inipun kemudian 

berakhir. Iran juga memberikan dukungan militer dan juga finansial kepada 

kelompok-kelompok militer yang dianggap sebagai musuh Israel, seperti 

Hizbullah di Lebanon. 

Selain itu, konflik antara Israel dan Iran dinilai semakin tegang lantaran 

adanya isu bahwa Israel berusaha melakukan sabotase terhadap program nuklir 

Iran. Israel menganggap program nuklir Iran sebagai ancaman eksistensial 

yang kemudian berujung pada Tindakan serangan udara Israel terhadap 

fasilitas-fasilitas militer dan nuklir Iran. 

Dalam konteks hubungan internasional, isu kekuatan militer dan 

strategi geopolitik menjadi sorotan utama dalam menganalisis dinamika 

 
23 Rahmatulummah, “Eskalasi Konflik Iran-Israel", hlm. 49. 
24 Ibid, hlm. 50. 
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hubungan antara Iran dan Israel. Dengan dukungan strategis dari Amerika 

Serikat dan beberapa negara Eropa, Israel terus menyesuaikan strateginya 

dalam menghadapi tantangan yang dihadirkan oleh Iran.25 Selain karena 

ideologi dan kepentingan yang berseberangan, konflik Israel dan Iran salah 

satunya dipicu oleh kebijakan politik luar negeri Iran yang mendukung 

perjuangan kemerdekaan Palestina dari praktik zionisme Israel.26 

Ketegangan antar keduanya kemudian semakin meningkat pada bulan 

Oktober disebabkan serangan balasan oleh Iran kepada Israel lantaran serangan 

Israel yang menargetkan beberapa fasilitas militer di Iran. Eskalasi ini memicu 

reaksi keprihatinan Internasional dan kemudian menyerukan untuk 

menghentikan konflik yang lebih luas pada kawasan yang sudah rentan.  

Konflik antara Israel dan Iran merupakan masalah kompleks yang 

dipengaruhi oleh sejarah, politik, dan isu-isu kepentingan yang rumit. Peristiwa 

ini meningkatkan kekhawatiran Internasional akan adanya kemungkinan 

perang terbuka antara Israel dan Iran yang kemudian berimplikasi pada Perang 

Dunia III. 

4. Media Youtube 

Secara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori 

media online adalah portal, website (situs web termasuk blog dan media sosial 

seperti facebook dan twitter), radio online, TV online, email.27 

 
25 Ibid, hlm. 50. 
26 Ibid, hlm. 51. 
27 Syamsul Asep and M Romli, Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media 

Online (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), hlm. 31. 
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Cyber media dalam bahasa lain dikenal dengan media online. 

Dikatakan demikian karena pola kerja dan pengaksesan informasi mode ini 

selalu menggunakan media internet (computer). Degan media internet inilah 

produk yang dihasilkan lagsung dapat dinikmati khalayak, tanpa terikat oleh 

waktu ataupun prosedur baku lembaga penyiaran manapun, bahkan pada saat 

peristiwa berlangsung,informasi dapat diakses langsung.28 

Komunikasi  massa menggunakan media cetak, elektronik, atau digital 

untuk menjangkau kelompok individu yang  besar,  anonim,  dan  heterogen.  

Pesan  yang  disampaikan  bersifat  umum,  cepat, serentak, dan singkat. Isi, 

penyajian, dan tujuan berita merupakan hal yang unik bagi media massa.  

Perbedaan  ini  berasal  dari  masalah  ekonomi,  agama,  politik,  dan  lainnya. 

Media mempengaruhi apa yang orang ketahui, bagaimana mereka belajar, dan 

bagaimana mereka berinteraksi.  Media  massa  mempengaruhi  aktivitas  dan  

minat  publik  dari  apa  yang dilaporkan dalam berita kepada publik dan 

sebaliknya. Media juga mempengaruhi opini dan reaksi publik terhadap apa 

yang ditulis oleh media.29 

Adapun beberapa pengertian Media sosial menurut para ahli antara lain:  

a. Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein (2010) 

Menurut Andreas M. Kaplan dan Michael Haenlein, media sosial 

adalah "seperangkat aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas 

fondasi ideologis dan teknologi Web 2.0.". Mereka menekankan bahwa 

 
28 Moch Choirul Arif, Dasar Dasar Kajian Budaya Dan Media (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Press, 2014), hlm. 144. 
29 Entman, “Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm,” hlm. 51. 
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media sosial memungkinkan pengguna untuk berkolaborasi, berbagi 

konten, dan membangun komunitas online. 

b. R. Shari Veil, Tara Buehner, dan Michael J. Palenchar (2011) 

Menurut R. Shari Veil, Tara Buehner, dan Michael J. Palenchar, 

media sosial secara umum adalah tempat untuk bertukar komunikasi untuk 

memperkuat hubungan dan kolaborasi antar individu dan kelompok 

c. J. Mike Jacka dan Peter R Scott (2011) 

Menurut J. Mike Jacka dan Peter R Scott, pengertian media adalah 

seperangkat teknologi penyiaran berbasis web yang memungkinkan 

terjadinya demokratisasi konten. Sehingga memberikan kemampuan 

kepada setiap individu untu menampilkan konten dari konsumen kepada 

penerbit. 

Saat ini media online Youtube menjadi salah satu platform pemberitaan 

media massa yang paling ramai diakses diera digital, media sosial Youtube 

adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan, 

membagikan, dan berinteraksi dengan konten berupa video yang dapat diakses 

oleh siapapun. 

Dengan banyaknya khalayak yang mengakses media online khususnya 

Youtube, media Youtube memiliki peran yang sangat penting dalam arus 

penyebaran informasi dan berita. Bagaimana berita disajikan di media Youtube 

tentu akan mempengaruhi presepsi dan opini publik. Berita yang ada di media 
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massa merupakan suatu cara untuk menciptakan realitas yang diinginkan 

mengenai peristiwa. Dengan kata lain berita yang ada di media massa, bukan 

sekedar menyampaikan tetapi menciptakan makna.30 

Adapun dampak dari pembingkaian berita yang disajikan oleh media 

antara lain: pembentukan persepsi publik, framing dapat membentuk cara 

pandang audiens terhadap isu. Misalnya, framing positif atau negatif dapat 

mempengaruhi opini publik tentang isu atau konflik tertentu. Selain itu framing 

dapat mempengaruhi tindakan dan keterlibatan audiens dalam isu atau konflik 

tertentu, hal ini juga tidak memungkiri adanya potensi penyebaran informasi 

yang tidak akurat atau misinformation. 

Adapun proses Framing yang dibuat dalam pemberitaan di media 

YouTube antara lain: pemilihan Konten, pembuat konten memilih isu yang 

akan dibahas dan menentukan sudut pandang yang akan digunakan. 

penggunaan bahasa dan visual, pemilihan kata-kata dan elemen visual (gambar, 

grafik, musik) yang mempengaruhi emosi dan persepsi audiens. interaksi 

audiens, komentar, like, dan share sebagai bentuk umpan balik yang dapat 

memperkuat atau menantang framing yang telah dibuat. 

F. Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan prosedur pengumpulan data, jenis penelitian, 

metode pendekatan penelitian, serta teknik analisis yang mendukung penelitian ini 

 
30 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 12. 



20 
 

dalam memahami bagaimana media digital lokal membentuk persepsi publik 

terhadap konflik yang kompleks ini.. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Bogdan 

dan Taylor metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong,2014:4). Dengan demikian, 

format deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti 

masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan 

tingkah laku konsumen suatu produk, masalah- masalah efek media terhadap 

pandangan pemirsa terhadap suatu tayanga media, permasalahan implementasi 

kebijakan publik di masyarakat dan sebagainya (Bungin, 2007: 69).31 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai suatu kasus dan konteksnya. 

Penelitian kualitatif berguna untuk mendapatkan  kompleksitas masalah dan 

hasil yang lebih mendalam dengan menggunakan pengumpulan data yang lebih 

mendalam yang seringkali tidak dapat ditangkap oleh metode penelitian 

kuantitatif. 

Sedangkan metode analisis framing digunakan untuk menganalisis 

bagaimana isu atau topik tertentu dibingkai oleh media dan mengetahui 

 
31 Rahman Selasdi, Pemberitaan Vaksinasi Covid-19, hlm. 26. 
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pengaruh framing tersebut terhadap opini public. Penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif yang akan menghasilkan gambaran menyeluruh tentang 

framing dalam pemberitaan media. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Tribun Jogja dengan objek 

penelitiannya adalah seluruh konten berita konflik Israel – Iran yang disajikan 

oleh kanal Youtube Tribun Jogja mengenai peristiwa serangan Iran ke Israel 

pada tanggal 1 Oktober. 

3. Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam, menganalisis 

konteks, dan memahami makna di balik konten media. Metode pendekatan 

deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data dan memberi gambaran yang 

terperinci atas suatu objek atau populasi dalam penelitian. Penelitian 

menggunakan metode pendekatan deskriptif ini tidak bertujuan untuk menguji 

hipotesis tetapi bertujuan untuk mengetahui hasil dalam studi kasus penelitian. 

Karakteristik pendekatan deskriptif ini tidak melibatkan hitungan 

variable tetapi peneliti hanya mengamati dan mendeskripsikan masalah 

menggunakan Teknik pengumpulan seperti observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menekankan pada penggambaran yang detail tentang fenomena 

yang ditelitu daripada analisis statistik atau inferensial. 
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4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua, yakni 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Yang menjadi data primer di penelitian ini adalah berupa data yang 

diperoleh dari keseluruhan konten pemberitaan konflik Israel – Iran di 

media Youtube Tribun Jogja edisi bulan Oktober 2024. 

b. Sekunder 

Data sekunder merupakan data dan informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung untuk mendukung dan memberikan data kepada peneliti terhadap 

masalah yang akan diteliti, baik dari buku-buku, jurnal, internet, kamus, 

dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang berhubungan dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan 

dengan masalah guna memperoleh banyak data melalui dokumen catatan, 

buku, arsip dan lain sebagainya. Adapun dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yakni dalam bentuk transkrip dialog dalam video pemberitaan 

konflik Israel – Iran di kanal Youtube Tribun Jogja. 

 



23 
 

6. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis framing, yang dimana secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, kelompok, politik) 

dibingkai oleh media. Dengan cara pembingkaian media dalam proses 

dekonstruksi. Di sini, akan terlihat realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi 

dengan makna tertentu sesuai ideologi media itu sendiri.32 

Dalam penelitian ini metode analisis framing yang digunakan adalah 

metode analisis framing pendekatan model Robert N. Entman karena model 

analisis framing Entman digunakan dalam studi kasus pemberitaan media dan 

jurnalistik, melihat bagaimana frame mempengaruhi kerja wartawan dan 

bagaimana wartawan membuat berita lebih penting dan menonjol pada aspek 

tertentu.33  

Dalam penelitian ini, penerapan keempat elemen framing—Define 

problem, Diagnose causes, Make moral judgment, dan Treatment 

recommendation—menjadi kerangka analitis utama untuk menguraikan 

bagaimana konflik Israel-Iran dikonstruksi dalam pemberitaan. Elemen 

pertama, define problem dianalisis melalui identifikasi isu utama yang disorot 

oleh Tribun Jogja, seperti intensitas serangan rudal dan kerusakan infrastruktur 

vital, yang secara eksplisit membentuk persepsi mengenai eskalasi konflik. 

 
32 Eriyanto, Analisis Framing, hlm. 3. 
33 Selasdi, “Analisis Framing Robert N. Entman Pemberitaan Vaksinasi Covid-19" hlm. 

31 
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Elemen kedua, diagnose causes, digunakan untuk mengidentifikasi penyebab 

dari konflik yang mengaitkan aksi militer dengan motif pembalasan atas 

pembunuhan tokoh-tokoh perlawanan. Elemen ketiga, make moral judgment 

diterapkan untuk mengevaluasi nilai-nilai moral yang muncul dari 

pemberitaan. Terakhir, treatment recommendation diterapkan sebagai solusi 

yang diusulkan, baik implisit maupun eksplisit terhadap isu yang diberitakan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan sebuah pemaparan mengenai alur dari 

penulisan skripsi ini mulai dari latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian Pustaka, kerangka teori, penjelasan metodologi penelitian, hasil 

pembahasan. Penelititian ini akan dijabarkan sehingga memiliki empat bab. 

BAB I: Bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian mulai 

dari jenis penelitian, metode pendekatan, Teknik pengumpulan data, analisis data, 

sumber data dan Sistematika Pemabahasan 

BAB II: Bab ini berisikan Gambaran umum terkait subjek dalam penelitian yakni 

terkait Tribun Jogja, mulai dari Sejarah Perkembangan Tribun Jogja, Profil media 

Tribun Jogja, dan Berita Konflik Israel – Iran di kanal Youtube Tribun Jogja. 

BAB III: Bab ini berisi Hasil dan Pembahasan merujuk pada data-data yang sudah 

dikumpulkan oleh peneliti, isinya berupa hasil analisis framing dari pemberitaan 

konflik Israel – Iran dalam kanal Youtube Tribun Jogja . 
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BAB IV : Bab ini berisikan penutup, kesimpulan hasil penelitian, saran untuk 

penelitian selanjutnya dan saran untuk pihak media. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan mendefinisikan masalah sebagai serangan besar-besaran yang 

menargetkan infrastruktur penting dan fasilitas vital Israel, mendiagnosis 

penyebabnya sebagai Tindakan pembalasan yang terjadi akibat pembunuhan tokoh-

tokoh perlawanan penting Iran, serta menyajikan penilaian moral yang menyoroti 

kedua sisi pihak antara hak pembelaan diri atas kedaulatan negara dan potensi 

eskalasi konflik atas serangan yang dianggap berlebihan, konten yang ditayangkan 

di kanal Youtube Tribun Jogja mengkontruksikan bahwa konflik yang terjadi di 

Timur Tengah memiliki masalah yang sangat kompleks.  

Media tidak hanya menyajikan fakta dan peristiwa, tetapi memberikan 

pemahaman ke publik atas urgensi masalah dan Solusi atas konflik yang terjadi. 

Konflik ini dinilai tidak akan terselesaikan hanya dengan saling balas serangan, 

tetapi perlu adanya diplomasi, mediasi, dan juga intervensi yang lebih mendalam.  

Secara garis besar, framing yang dilakukan Tribun Jogja lebih menyoroti 

dampak dari konflik yang terjadi di antara kedua negara tersebut dibanding melihat 

kilas balik kenapa konflik tersebut bisa terjadi. Pemilihan kata dalam narasi, 

headline berita, dan visual yang ditayangkan dalam berita menampilkan kepada 

publik betapa kacau dan seriusnya situasi yang terjadi akibat serangan yang 

diluncurkan oleh Iran tersebut. 
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Dengan demikian narasi mengkontruksikan konflik tidak hanya sekedar 

pertarungan senjata, namun dapat menjadi titik balik yang berpotensi mengubah 

dinamika stabilitas dan memiliki dampak luas terhadap perdamaian dan keamanan 

reginonal di Timur Tengah. Dalam hal ini, media tidak hanya menyampaikan fakta, 

tetapi juga membingkai konflik secara strategis agar penonton memahami betapa 

seriusnya situasi yang sedang berlangsung. 

B. Saran 

Berdasarkan seluruh penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut 

beberapa saran yang dapat menjadi acuan untuk pertimbangan penelitian 

selanjutnya: 

1. Mengembangkan variabel-variabel framing lainnya yang lebih luas seperti 

pemilihan kata, penyajian visual, dan pengulangan narasi yang digunakan oleh 

media, untuk memperoleh Gambaran yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana media membingkai suatu isu atau konflik dan dampaknya terhadap 

pandangan Masyarakat. 

2. Melakukan studi perbandingan terhadap media lainnya, untuk melihat 

perbedaan dari cara penyajian, nilai-nilai, dan kontruksi realitas media dari 

media lainnya. 
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